5.1

BAB V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Implementasi Basis Data

Pada tahap ini dilakukan implementasi dari perancangan database yang

telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Berikut ini tampilan implementasi

database pada Sistem Pendeteksian Penyakit Anemia pada Ibu Hamil :

[J penyakit
[J users ¢ 2] Jelajahi
8 tabel Jumlah

pasiens,

Tabel « Tindakan
basis_kasus
detail_kasus
detail_pemeriksaan
gejala

komentar

pemeriksaan

¢ [l Jelajahi 34 Struktur
¢ |l Jelajahi 4 Struktur
=] Jelajahi 4 Struktur
¢ |] Jelajahi 4 Struktur
¢ [l Jelajahi 34 Struktur
¢ |l Jelajahi la Struktur

=] Jelajahi 34 Struktur

Baris & Jenis
% Cari 3¢ Tambahkan g Kosongkan @ Hapus 15 InnoDB
£ Cari ¥¢ Tambahkan §g Kosongkan @ Hapus 81 InnoDB
% Cari ¥t Tambahkan g Kosongkan @ Hapus 101 InnoDB
% Cari ¥t Tambahkan I Kosongkan @& Hapus 35 InnoDB
% Cari 3t Tambahkan f Kosongkan @ Hapus 2 InnoDB
% Cari 3¢ Tambahkan §gfl Kosongkan @ Hapus 18 InnoDB
% Cari ¥t Tambahkan f Kosongkan @ Hapus 3 InnoDB
% Cari F¢ Tambahkan §#! Kosongkan @ Hapus 2 InnoDB

Penyortiran Ukuran

latin1_swedish_ci 16.0 KB
latin1_swedish_ci 32.0 KB
latin1_swedish_ci 48.0 KB
latin1_swedish_ci 16.0 KB
latin1_swedish_ci 16.0 KB
latin1_swedish_ci 48.0 KB
latin1_swedish_ci 16.0 KB
latin1_swedish_ci 16.0 KB

257 InnoDB utf8mb4_general_ci 208.0 KB

Gambar 5. 1 Implementasi Database Sistem

Didalam basis data pada Gambar 5.1 terdapat beberapa tabel, yaitu tabel

gejala,

penyakit,

basis_kasus,

detail_pemeriksaan, dan komentar.

1. Tabel Pasiens

detail_kasus,

pemeriksaan,

Gambar 5.2 adalah tabel pasiens yang berfungsi untuk

menampung data—data admin dan pakar. Dalam tabel pasiens terdapat

atribute yaitu id_pasiens, email, password, nama, alamat, noWa, dan

level. Dimana id_pasiens sebagai primary key.

Tindakan

AUTO_INCREMENT

# Nama Jenis Penyortiran Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra
(0 1 id_users int(11) Tidak Tidak ada
[ 2 email varchar(200) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada
O 3 password  varchar(100) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada
[J 4 nama varchar(200) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada
[0 5 alamat varchar(255) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada
(] 6 noWa char(15) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada
0 7 level enum(‘admin’, 'pakar’) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada

2. Tabel Gejala

Gambar 5.3 adalah tabel

Gambar 5. 2 Implementasi Tabel Pasiens

gejala yang berfungsi

Ubah @ Hapus w Lainnya

Ubah @ Hapus w Lainnya

& Ubah @ Hapus v Lainnya

& Ubah @ Hapus w Lainnya

& Ubah @ Hapus w Lainnya

Ubah @ Hapus w Lainnya

Ubah @ Hapus w Lainnya

untuk

menampung data—data gejala. Dalam tabel gejala terdapat atribute yaitu

id_gejala, kd_gejala, dan nm_gejala. Dimana id_gejala sebagai primary

key.

Beban

eB



# Nama Jenis Penyortiran Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
[ 1 id_gejala  int(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT .~ Ubah (@ Hapus + Lainnya
) 2 kd_gejala varchar(8) Iatin1_swedish_ci Tidak Tidak ada &’ Ubah @ Hapus = Lainnya
3 nm_gejala  yarchar(255) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada &7 Ubah @ Hapus = Lainnya

Gambar 5. 3 Implementasi Tabel Gejala

3. Tabel Penyakit
Gambar 5.4 adalah tabel penyakit yang berfungsi untuk
menampung data—data penyakit. Dalam tabel penyakit terdapat atribute
yaitu id_penyakit, kd_penyakit, nm_penyakit, detail, dan solusi.

Dimana id_penyakit sebagai primary key.

# Nama Jenis Penyortiran Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
[ 1 id_penyakit int(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT 7 Ubah @ Hapus w Lainnya
[ 2 kd_penyakit char(5) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada &~ Ubah @ Hapus = Lainnya
O 3 nm_penyakit  varchar(100) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada &7 Ubah @ Hapus  Lainnya
(] 4 detail text latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada &7 Ubah @ Hapus w Lainnya
[ 5 solusi text latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada & Ubah @ Hapus = Lainnya

Gambar 5. 4 Implementasi Tabel Penyakit

4. Tabel Basis Pengetahuan atau Basis Kasus
Gambar 5.5 adalah tabel basis_kasus yang berfungsi untuk
menampung data—data basis kasus atau basis pengetahuan. Dalam tabel
basis_kasus terdapat atribute yaitu id_kasus, kd_kasus, dan
fk_penyakit. Dimana id_kasus sebagai primary key.

# Nama Jenis Penyortiran Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
) 1 id_kasus int(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT 7 Ubah @ Hapus  Lainnya
0 2 kd_kasus  yarchar(8) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada &7 Ubah @ Hapus w Lainnya
0 3 fk_penyakit nt(11) Tidak Tidak ada & Ubah @ Hapus w Lainnya

Gambar 5. 5 Implementasi Tabel Basis Pengetahuan atau Basis Kasus

5. Tabel Detail Basis Pengetahuan atau Basis Kasus
Gambar 5.6 adalah tabel detail _kasus yang berfungsi untuk
menampung data—data gejala dari masing masing basis pengetahuan
atau basis kasus. Dalam tabel detail _kasus terdapat atribute yaitu
id_detail, fk_gejala, fk_kasus, dan bobot. Dimana id_detail sebagai

primary key.

# Nama Jenis Penyortiran Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
0 1 id_detail int(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT 7 Ubah @ Hapus w Lainnya
0 2 fkgejala  iny(11) Tidak Tidak ada &7 Ubah @ Hapus w Lainnya
O 3 fk_kasus int(11) Tidak Tidak ada &7 Ubah @ Hapus w Lainnya
(] 4 bobot enum('1','3",'5") latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada &7 Ubah @ Hapus + Lainnya

Gambar 5. 6 Implementasi Tabel Detail Basis Pengetahuan atau Basis
Kasus

6. Tabel Pemeriksaan



Gambar 5.7 adalah tabel pemeriksaan yang berfungsi untuk
menampung data—data hasil konsultasi atau pemeriksaan yang telah
dilakukan oleh pasien atau pasien. Dalam tabel pemeriksaan terdapat
atribute yaitu id_pemeriksaan, tgl_pemeriksaan, status, fk_penyakit,
hasil, fk_pasien dan tgl_direvisi. Dimana id_pemeriksaan sebagai

primarykey.
# Nama Jenis Penyortiran Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan

) 1 id_pemeriksaan int(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT 7 Ubah @ Hapus w Lainnya
() 2 tgl_pemeriksaan  gate Tidak Tidak ada & Ubah @ Hapus w Lainnya
) 3 status enum('1','2",'3','4) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada & Ubah @ Hapus w Lainnya
) 4 fk_penyakit int(11) Tidak Tidak ada &7 Ubah @ Hapus ¥ Lainnya
) 5 hasil int(11) Tidak Tidak ada &’ Ubah @ Hapus w Lainnya
(] 6 fk_user int(11) Ya NULL &7 Ubah @ Hapus w Lainnya
0 7 tgl_direvisi date Tidak Tidak ada 7 Ubah @ Hapus ¥ Lainnya
] 8 cetak char(8) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada &« Ubah @ Hapus w Lainnya

Gambar 5. 7 Implementasi Tabel Pemeriksaan

7. Tabel Detail Pemeriksaan
Gambar 5.8 adalah tabel detail_pemeriksaan yang berfungsi
untuk menampung data—data gejala dari masing-masing konsultasi atau
pemeriksaan yang telah dilakukan oleh pasien atau pasien. Dalam tabel
detail_pemeriksaan terdapat atribute yaitu id_detail, fk_pemeriksaan,

dan fk_gejala. Dimana id_detail sebagai primary key.

# Nama Jenis Penyortiran Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
[ 1 id_detail int(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT 7 Ubah @ Hapus w Lainnya
[) 2 fk_pemeriksaan int(11) Tidak Tidak ada o7 Ubah @ Hapus w Lainnya
0O 3 fk_gejala int(11) Tidak Tidak ada &7 Ubah @ Hapus  Lainnya
(] 4 cetak char(8) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada & Ubah @ Hapus = Lainnya

Gambar 5. 8 Implementasi Tabel Detail Pemeriksaan

8. Tabel Komentar
Gambar 5.9 adalah tabel komentar yang berfungsi untuk
menampung saran dan kritik yang diberikan oleh pasien. Dalam tabel
komentar terdapat atribute yaitu id_komen dan komen. Dimana

id_komen sebagai primary key.

# Nama Jenis Penyortiran Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
[J 1 id_komen int(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT ¢ Ubah @ Hapus w Lainnya
[J 2 komen text  latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada &’ Ubah @ Hapus w Lainnya

Gambar 5. 9 Implementasi Tabel Komentar

Setelah tabel-tabel yang telah dirancang diimplementasikan, maka
selanjutnya adalah penerapan relasi antar tabel pada database yang ditunjukkan
pada Gambar 5.10 :



n e anemia gejala
! @ id_gejala : int(11)
2 kd_gejala : varchar(8)
| | @ nm_gejala : varchar(255)

n O anemia detail_kasus
¢ id_detail : int(11)
A 4 fk_gejala : int(11)
# fk_kasus : int(11)
& bobot : enum('1','3"'5")

8 © anemia basis_kasus
¢ id_kasus : int(11)

@ id_penyakit - int(11)
@ kd_kasus : varchar(8) = kd_penyak;?t: Vchar(;i) 100
# fk_penyakit - int(11) 8 0m:_ponyeklt : varchart1 00)

1 & 2remia pemeriksaan
| @ id_pemeriksaan : int(11)
@ tgl_pemeriksaan : date

o status : enum('1','2','3''4")
# fk_penyakit - int(11)
# hasil - int(11)
€ 4 fk_user : int(11)
@ tgl_direvisi - date
¢ cetak : char(8)

n © 2nemz detail_pemeriksaan
@ id_detail - int(11)
# fk_pemeriksaan : int(11)
4 4 tk_gejala - int(11)
@ cetak : char(8)

] © anemia komentar
@ id_komen : int(11)
@ komen : text

v ) anemia users

| @ id_users - int(11)
5 email - varchar(200) ‘
@ password : varchar(100)

iz nama - varchar(200)
% alamat : varchar(255)
& noWa : char(15) ‘
@ level - enum(‘admin’'pakar’)

n o] anemia penyakit

2 detall : text
2 solusi : text

Gambar 5. 10 Relasi antar Tabel

5.2 Implementasi Tampilan Sistem

Implementasi antarmuka (interface) dari perangkat lunak dilakukan
berdasarkan rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan dari

screenshoot dari halaman website yang digunakan sebagai bahan penelitian

yang telah dirincikan pada Bab IV.

5.2.1 Halaman Utama Sistem

Pada tampilan halaman utama sistem, semua pasien dapat melihat menu—
menu yang berhubungan dengan masalah kesehatan maupun informasi apa saja
yang bisa didapat dari sistem ini. Dari halaman utama pasien dapat mengakses
menu Home, About, Penyakit, Tips Kesehatan, Konsultasi, dan Saran & Kritik

seperti yang ditampilkan pada Gambar 5.11 yang juga merupakan halaman

untuk menu Home :

§ Diagnosa Anemia

ABOUT  PENYAKIT TIPS KESEHATAN  KONSULTASI  SARAN & KRITIK

Diaghosa Anemia
Mnd Your SQligien Here !!

Gambar 5. 11 Halaman Utama Sistem



1. Halaman About
Menu About menampilkan informasi tentang apa saja yang bisa
didapat oleh pasien setelah mengunjungi website ini. Tampilan menu
about dapat dilihat pada gambar 5.12 :

- Y =
o o o
Informasi Konsultasi Solusi

Gambar 5. 12 Halaman About

2. Halaman Penyakit
Menu Penyakit menampilkan informasi tentang penyakitaenmia
dan beserta informasi mengenai penjelasan singkat penyakit dan solusi
penanganan pertama setelah merasakan beberapa gejala darimasing-
masing penyakit. Tampilanmenu penyakit dapat dilihat pada gambar
5.13:

Anemia Kekurangan Asam Folat

Detail Penyakit

Solusi

Anemia Kekurangan Zat Besi

Detail Penyakit

Solusi Meningkatkan asupan makanan yang kaya zat besi seperti hati ayam. daging merah, dan

Gambar 5. 13 Halaman Penyakit

3. Halaman Tips Kesehatan
Menu Tips Kesehatan menampilkan informasi mengenai
beberapa tips agar terhindar dari penyakit anemia kususnya pada ibu

hamil. Tampilan menu tipskesehatan dapat dilihat pada gambar 5.14 :



Angka Kejadian Anemia
Pada Ibu Hamil Di
Indonesia Mengalami
Peningkatan.

Saran & Kritik (1)

Gambar 5. 14 Halaman Tips Kesehatan

4. Halaman Saran dan Kritik
Menu Saran & Kiritik adalah menu yang dimana para pasien
dapatmemberikan komentar berupa saran dan kritik dari fitur pada
aplikasi maupun komentar lainnya. Komentar ini selanjutnya akan
dilihat oleh admin dan pakar. Tampilan form menu Saran & Kritik dapat

dilihat pada gambar 5.15 :

Saran & Kritik

Gambar 5. 15 Halaman Saran & Kritik

5. Halaman Login
Gambar 5.16 di bawah ini merupakan halaman login untuk
Admin dan Pakar. Halaman login ini berdasarkan dari perancangan

login pada bab sebelumnya.



Gambar 5. 16 Halaman Login

5.2.2 Halaman Pasien atau Pasien

Pengunjung biasa atau pasien dapat mengakses halaman utama sistem
maupun melakukan proses konsultasi tanpa melakukan login karena hal
tersebut demi untuk menjaga informasi pribadi dan kenyamanan pasien selama

melakukan proses konsultasi.

1. Halaman Konsultasi
Gambar 5.17 di bawah ini merupakan halaman konsultasi untuk
pasien atau pasien yang ingin melakukan konsultasi. Untuk dapat
melakukan dan mendapatkan hasil konsultasi pasien atau pasien
diwajibkan untuk memilih gejala yang dirasa pada form gejala yang
ditunjukkan pada Gambar 5.17. Halaman konsultasi ini berdasarkan dari

perancangan konsultasi pada bab sebelumnya.

§ Defisiensi Vitamin
A

Consultation Page

PLEASE CONSULT

Petunjuk Konsultasi

Gambar 5. 17 Halaman Konsultasi

2. Halaman Hasil Konsultasi



Gambar 5.18 di bawah ini merupakan halaman tampilan hasil
konsultasi yang telah dilakukan sebelumnya dengan mengisi form
gejala pada halaman konsultasi. Halaman konsultasi ini berdasarkan

dari perancangan konsultasi pada bab sebelumnya.

Dari hasil analisa yang didapat, kemungkinan penyakit yang anda derita adalah Anemia Kekurangan Vitamin B12
dengan persentase sebesar 66.67%. Detail penyakit dan solusi pertama agar tidak semakin parah

Semakin besar hasil persentase yang didapat, semakin besar pula kemungkinan anda menderita penyakit tersebut.
Jadi jangan menunda untuk berkonsultasi langsung ke pakarnya agar dapat segera diketahui, dicegah, dan diobati
Detail analisa penyakit dapat dilihat dengan klik button dibawah ini

Gambar 5. 18 Halaman Hasil Konsultasi

Dan untuk tampilan detail pemeriksaan dapat dilihat pada

gambar 5.19 berikut ini :

Gejala Dipilih

NO Nama Gejala

Cepat lelah dan merasa lemah

Perhitungan

NO Gejala Kasus Gejala Dipitin Gejala Cocok Sum Gejalah Pembagi Hasil (Cocok/Kasus)

Gambar 5. 19 Halaman Detail Konsultasi

5.2.3 Halaman Admin
1. Halaman Utama Admin
Halaman utama untuk admin merupakan tampilan home setelah

admin melakukan login. Tampilan dapat dilihat pada gambar 5.20 :



Hallo, Admin suadmin ®
= 5 T Description

#Diagnosa Anemia

Gambar 5. 20 Halaman Home Admin

2. Halaman Mengelola Data Pasien
Pada menu data pasien, admin dapat melakukan rekap data
pasien yang mendaftar, menambah pasien (admin dan pakar) yang
hanya dapat dilakukan oleh admin, serta melakukan hapus data.
Tampilan dapat dilihat pada gambar 5.21 :

Gambar 5. 21 Halaman Mengelola Data Pasien

3. Halaman Mengelola Data Gejala
Pada menu data gejala, admin dapat melakukan rekap datagejala
serta melakukan proses CRUD (Create, Read, Update, Delete).
Tampilan dapat dilihat pada gambar 5.22 :



Gambar 5. 22 Halaman Mengelola Data Gejala

Halaman Mengelola Data Penyakit

Pada menu data penyakit, admin dapat melakukan rekap data
penyakit serta melakukan proses CRUD (Create, Read, Update,
Delete). Tampilan dapat dilihat pada gambar 5.23 :

DATA PENYAKIT

] = |

Gambar 5. 23 Halaman Mengelola Data Penyakit

5. Halaman Mengelola Data Basis Pengetahuan atau Basis Kasus

Pada menu data basis kasus, admin dapat melakukan rekap data
basis kasus serta melakukan proses CRUD (Create, Read, Update,

Delete). Tampilan dapat dilihat pada gambar 5.24 :



,_g, Anemia = L

DATA BASIS KASUS

Gambar 5. 24 Halaman Mengelola Data Basis Pengetahuan atau Basis
Kasus

6. Halaman Data Pemeriksaan
Pada menu data pemeriksaan, admin dapat melihat rekap data
hasil pemeriksaan yang telah dilakukan oleh pasien atau pasien.
Tampilandapat dilihat pada gambar 5.25 :

Anemia = a -

DATA PEMERIKSAAN

Gambar 5. 25 Halaman Data Pemeriksaan

7. Halaman Data Saran dan Kritik
Pada menu data saran & kritik, admin dapat melihat komentar
yang telah diberikan pasien, serta dapat melakukan hapus data.

Tampilandapat dilihat pada gambar 5.26 :



DATA SARAN DAN KRITIK

Gambar 5. 26 Halaman Data Saran & Kritik

5.2.4 Halaman Pakar
1. Halaman Utama Pakar
Halaman utama untuk pakar merupakan tampilan home setelah

pakar melakukan login. Tampilan dapat dilihat pada gambar 5.27 :

€ c ost/Pal

&) Diagnosa Anemia =

@ Pakar Supakar Hallo, Pakar Supakar
# tome 1 5 15 Description
=

#Diagnosa Anemi
Y Pemerksaan ada It

Gambar 5. 27 Halaman Home Pakar

2. Halaman Mengelola Data Pemeriksaan Revisi
Pada menu data pemeriksaan revisi, pakar dapat melihat semua
rekap data hasil pemeriksaan yang telah dilakukan oleh pasien atau
pasienyang perlu dilakukan proses peninjauan karena hasil persentase

yang didapat kurang dari 50%. Tampilan dapat dilihat pada gambar 5.28



Gambar 5. 28 Halaman Mengelola Data Pemeriksaan Revisi

Pada menu data pemeriksaan revisi, terdapat menu Gejala yang
berupa data gejala dari masing-masing pemeriksaan yang dimana pakar
dapat melakukan proses CRUD (Create, Read, Update, Delete) yang
merupakan bagian dari proses revisi. Tampilan dapat dilihat pada

gambar 5.29 :

&) Diagnosa Anemia I3 (2]

DATA PEMERIKSAAN

o H ® B B " ~ # B = & 2 21 cerah A0 G2 w0 BN g

Gambar 5. 29 Halaman Mengelola Data Detail Pemeriksaan Revisi

5.3 Pengujian Sistem
Pengujian sistem dimaksudkan untuk menguji semua element—element

perangkat lunak yang dibuat apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan.

5.3.1 Pengujian Blackbox
Pengujian sistem ini menggunakan pengujian blackbox. Aplikasi
dinyatakan berhasil melewati pengujian apabila dalam percobaan — percobaan

berikut aplikasi tidak mengalami error. Pada metode pengujian blackbox,



aplikasi diberikan berbagai macam kondisi masukan, kemudian keluaran yang
dihasilkan sistem dibandingkan dengan keluaran yang diharapkan. Adapun hal—
hal yang akan di ujikan menggunakan metode blackbox ini ditunjukkan pada
Tabel 5.1 sebagai berikut :

Tabel 5. 1 Rencana Pengujian Sistem Informasi

Requirement yang o
Diti Butir Uji Pengguna
Login Melakukan login Admin dan
Pakar

Data Pasien Menginputkan data pasien Admin

Data Gejala Mengelola data gejala Admin

Data Penyakit Mengelola data penyakit Admin

Data Basis Mengelola data basis Admin

Pengetahuan pengetahuan

Data Komentar Menghapus data komentar Admin

Data Pemeriksaan Mengelola data pemeriksaan Pakar

Revisi revisi

Data Pemeriksaan Menginputkan data Pasien atau
pemeriksaan Pasien

1. Proses Login

Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba
fitur login pada admin dan pakar dapat login dengan memasukan email
dan password. Tabel pengujian sistem pada proses login dapat dilihat
pada tabel 5.2 dibawah ini :

Tabel 5. 2 Tabel Pengujian Sistem pada Proses login



Nama

No.|  Uji Skenafio I—.Iasil yang Has?’ Kesimpulan
Fitur Pengujian | Diharapkan Pengujian
1. | Login | Datatidak | Login gagal. Login gagal. | Valid
diisi Sistem akan Sistem akan
semua. menolak akses | menolak
login. akses login.
Peringatan Peringatan
untuk mengisi | untuk
email dan mengisi
password email dan
password
2. | Login | Email atau | Login gagal. Login gagal. | Valid
password Sistem Sistem
tidak diisi. | menolak dan menolak dan
peringatan peringatan
bahwa email bahwa email
atau password | atau
belum diisi password
belum diisi
3. | Login | Email dan | Login gagal. Login gagal. | Valid
password Sistem akan Sistem akan
tidak diisi | memberi memberi
datayang | peringatan peringatan
sesuai di email atau email  atau
sistem password password
salah. salah.
4. | Login | Email dan | Login berhasil | Login Valid
password dan akan berhasil dan
diisi sesuai | menampilkan | akan
dengan form utama menampilkan

form utama




Nama ] ] )
No.|  Uji Skenaflo I—.IaS|I yang Hasﬂ Kesimpulan
Fitur Pengujian | Diharapkan Pengujian
data
disistem
2. Menginputkan Data Pasien
Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba
fitur menginputkan data pasien pada halaman admin dapat dilihat pada
tabel 5.3 dibawah ini :
Tabel 5. 3 Tabel Pengujian Sistem Mengelola Data Pasien
No Narrna Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
FLiiJulr Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
1. | Data Menampilka | Sistem Sistem Valid
Pasien | n data berhasil berhasil
pasien yang | menampilka | menampilka
telah n data n data
diinputkan pasien yang | pasien yang
admin telah telah
diinputkan diinputkan
admin admin
2. | Tamba | Data tidak Sistem Sistem Valid
h diisi lengkap | menolak dan | menolak dan
Pasien peringatan peringatan
bahwa ada bahwa ada
field yang field yang
belum diisi. | belum diisi.
3. | Tamba | Data diisi Data berhasil | Data berhasil | Valid
h lengkap dan | disimpan dan | disimpan dan
Pasien | benar muncul alert | muncul alert
“Data Pasien | “Data Pasien




Nama

No N Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
FLiiJL:r Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
Berhasil Berhasil
Ditambah” Ditambah”
3. Mengelola Data Gejala

Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba

fitur mengelola data gejala pada halaman admin dapat dilihat pada tabel
5.4 dibawah ini :
Tabel 5. 4 Tabel Pengujian Sistem Mengelola Data Gejala

No Narrna Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
FLiiJulr Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
1. | Data Menampilka | Sistem Sistem Valid
Gejala | ndatagejala | berhasil berhasil
yang telah menampilka | menampilka
diinputkan n datagejala | ndatagejala
admin yang telah yang telah
diinputkan diinputkan
admin admin
2. | Tamba | Data tidak Sistem Sistem Valid
h diisi lengkap | menolak dan | menolak dan
Gejala peringatan peringatan
bahwa ada bahwa ada
field yang field yang
belum diisi. | belum diisi.
3. | Tamba | Data diisi Data berhasil | Data berhasil | Valid
h lengkap dan | disimpan dan | disimpan dan
Gejala | benar muncul alert | muncul alert
“Data Gejala | “Data Gejala




No Nar_r-1a Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
FLiiJL:r Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
Berhasil Berhasil
Ditambah” Ditambah”
4. | Edit Menampilka | Data berhasil | Data berhasil | Valid
Gejala | ndatagejala | diubah dan diubah dan
berdasarkan | muncul alert | muncul alert
id yang “Data Gejala | “Data Gejala
dipilih dan Berhasil Berhasil
data diedit Diubah” Diubah”
dengan benar
5. | Hapus | Menghapus | Sistem Sistem Valid
Gejala | data gejala berhasil berhasil
berdasarkan | menghapus | menghapus
id yang data gejala data gejala
dipilih admin | berdasarkan | berdasarkan
id yang id yang
dipilih admin | dipilih admin
dan muncul | dan muncul
alert “Data alert “Data
Gejala Gejala
Berhasil Berhasil
Dihapus” Dihapus”

4. Mengelola Data Penyakit
Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba
fitur mengelola data penyakit pada halaman admin dapat dilihat pada
tabel 5.5 dibawah ini :



Tabel 5. 5 Tabel Pengujian Sistem Mengelola Data Gejala

Nama
No Uji Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Fitur Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
1. | Data Menampilka | Sistem Sistem Valid
Penyaki | n data berhasil berhasil
t penyakit menampilka | menampilka
yang telah n data n data
diinputkan penyakit penyakit
admin yang telah yang telah
diinputkan diinputkan
admin admin
2. | Tambah | Data tidak Sistem Sistem Valid
Penyaki | diisi lengkap | menolak dan | menolak dan
t peringatan peringatan
bahwa ada bahwa ada
field yang field yang
belum diisi. | belum diisi.
3. | Tambah | Form diisi Data berhasil | Data berhasil | Valid
Penyaki | lengkap dan | disimpan disimpan
t benar dan muncul | dan muncul
alert “Data alert “Data
Penyakit Penyakit
Berhasil Berhasil
Ditambah” Ditambah”
4. | Edit Menampilka | Data berhasil | Data berhasil | Valid
Penyaki | n data diubah dan diubah dan
t penyakit muncul alert | muncul alert
berdasarkan | “Data “Data
id yang Penyakit Penyakit
dipilih dan Berhasil Berhasil
Diubah” Diubah”




Nama

No N Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
L_JJI Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
Fitur
data diedit
dengan benar
5. | Hapus Menghapus | Sistem Sistem Valid
Penyaki | data penyakit | berhasil berhasil
t berdasarkan | menghapus | menghapus
id yang data data
dipilih admin | penyakit penyakit
berdasarkan | berdasarkan
id yang id yang
dipilih dipilih
admin dan admin dan
muncul alert | muncul alert
“Data “Data
Penyakit Penyakit
Berhasil Berhasil
Dihapus” Dihapus”

5. Mengelola Data Basis Pengetahuan atau Basis Kasus

Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba

fitur mengelola data basis pada halaman admin dapat dilihat pada tabel
5.6 dibawah ini :

Tabel 5. 6 Tabel Pengujian Sistem Mengelola Data Basis

Nama ) ) ) ]

No Uil Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
[
] ) Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
Fitur

1. | Data Menampilka | Sistem Sistem Valid

Basis n data basis | berhasil berhasil

yang telah menampilka | menampilka




Nama

No N Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
FLiiJL:r Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
diinputkan ndatabasis | n data basis
admin yang telah yang telah
diinputkan diinputkan
admin admin
2. | Tamba | Data tidak Sistem Sistem Valid
h Basis | diisi lengkap | menolak dan | menolak dan
peringatan peringatan
bahwa ada bahwa ada
field yang field yang
belum diisi. | belum diisi.
3. | Tamba | Data diisi Data berhasil | Data berhasil | Valid
hBasis | lengkap dan | disimpan dan | disimpan dan
benar muncul alert | muncul alert
“Data Basis | “Data Basis
Pengetahuan | Pengetahuan
Berhasil Berhasil
Diubah” Diubah”
4. | Edit Menampilka | Data berhasil | Data berhasil | Valid
Basis n data basis | diubah dan diubah dan
berdasarkan | muncul alert | muncul alert
id yang “Data Basis | “Data Basis
dipilih dan Pengetahuan | Pengetahuan
data diedit Berhasil Berhasil
dengan benar | Diubah” Diubah”
5. | Hapus | Menghapus | Sistem Sistem Valid
Basis data basis berhasil berhasil
berdasarkan | menghapus | menghapus
id yang data basis data basis
dipilih admin | berdasarkan | berdasarkan




Nama

No N Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
FLiiJL:r Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
id yang id yang
dipilih admin | dipilih admin
dan muncul | dan muncul
alert “Data alert “Data
Basis Basis
Pengetahuan | Pengetahuan
Berhasil Berhasil
Dihapus” Dihapus”
6. Menghapus Data Komentar
Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba
fitur menginputkan data pasien pada halaman admin dapat dilihat pada
tabel 5.7 dibawah ini :
Tabel 5. 7 Tabel Pengujian Sistem Menghapus Data Komentar
No | Nama Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Uji Fitur | Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
1. | Data Menampilka | Sistem Sistem Valid
Komenta | n data berhasil berhasil
r komentar menampilka | menampilka
yang telah n data n data
diinputkan komentar komentar
admin yang telah yang telah
diinputkan diinputkan
admin admin
2. | Hapus Menghapus | Sistem Sistem Valid
Komenta | data berhasil berhasil
r komentar menghapus | menghapus
berdasarkan | data data




No | Nama Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Uji Fitur | Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
id yang komentar komentar
dipilih berdasarkan | berdasarkan

admin id yang id yang
dipilih dipilih
admin dan admin dan
muncul alert | muncul alert
“Data “Data
Komentar Komentar
Berhasil Berhasil
Dihapus” Dihapus”

7. Mengelola Data Pemeriksaan Revisi

Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba

fitur mengelola data pemeriksaan revisi pada halaman pakar dapat
dilihat pada tabel 5.8 dibawah ini :

Tabel 5. 8 Tabel Pengujian Sistem Mengelola Data Pemeriksaan Revisi

N Nama Skenario Hasil yang Hasil Kesimpu
0. | Uji Fitur | Pengujian | Diharapkan | Pengujian lan
1. | Data Menampilkan | Sistem Sistem Valid
Pemeriks | data berhasil berhasil
aan pemeriksaan | menampilkan | menampilkan
Revisi hasil data data
konsultasi pemeriksaan | pemeriksaan
pasien atau hasil hasil
pasien yang konsultasi konsultasi
memiliki pasien atau pasien atau
hasil kurang | pasienyang | pasien yang
dari 50% memiliki memiliki




Nama Skenario Hasil yang Hasil Kesimpu
Uji Fitur | Pengujian | Diharapkan | Pengujian lan
hasil kurang | hasil kurang
dari 50% dari 50%
Edit Mengubah Sistem Sistem Valid
Pemeriks | data berhasil berhasil
aan pemeriksaan | menghapus menghapus
Revisi revisi sesuai | data data
id yang pemeriksaan | pemeriksaan
dipilih pakar | revisi revisi
karena dirasa | berdasarkan | berdasarkan
cocok untuk | id yang id yang
solusi baru, dipilih pakar | dipilih pakar
lalu dan muncul dan muncul
mengubah alert “Data alert “Data
data Kasus Kasus
status="Diper | Berhasil Berhasil
iksa Dengan | Disimpan” Disimpan”
Revisi” dan sistem dan sistem
berhasil berhasil
mengubah mengubah
data data
status="Diper | status="Diper
iksa Dengan | iksa Dengan
Revisi” Revisi”
Hapus Menghapus Sistem Sistem Valid
Pemeriks | data berhasil berhasil
aan pemeriksaan | menghapus menghapus
Revisi dari data data data
revisi sesuai | pemeriksaan | pemeriksaan
id yang revisi revisi
dipilih pakar | berdasarkan | berdasarkan




N Nama Skenario Hasil yang Hasil Kesimpu
0. | Uji Fitur | Pengujian | Diharapkan | Pengujian lan

karena dirasa | id yang id yang

tidak cocok | dipilih pakar | dipilih pakar

untuk solusi | dan muncul dan muncul

baru, lalu alert “Data alert “Data

mengubah Kasus Kasus

data Berhasil Berhasil

status="Diper

Dihapus” dan

Dihapus” dan

iksa Tanpa sistem sistem

Revisi” berhasil berhasil
mengubah mengubah
data data

status="Diper
iksa Tanpa

Revisi”

status="Diper
iksa Tanpa

Revisi”

8. Menginputkan Data Pemeriksaan

Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba
fitur menginputkan data pemeriksaan pada halaman pasien dapat dilihat

pada tabel 5.9 dibawah ini :

Tabel 5. 9 Tabel Pengujian Sistem Menginputkan Data Pemeriksaan

N ) Hasil yang ) )
No | Nama Uji Skenario ) Hasil Kesimpula
. N Diharapka .
Fitur Pengujian Pengujian n
n
1. | Data Gejala | Menampilka | Sistem Sistem Valid
n data gejala | berhasil berhasil
yang telah menampilka | menampilka
diinputkan | n data n data
admin ke gejalayang | gejalayang
halaman telah telah
diinputkan | diinputkan




Hasil yang
No | Nama Uji Skenario _ Hasil Kesimpula
) B Diharapka .
Fitur Pengujian . Pengujian n
konsultasi admin ke admin ke
pasien halaman halaman
konsultasi konsultasi
pasien pasien
2. | Tambah Data dipilih | Sistem Sistem Valid
Pemeriksaa | sesuai gejala | berhasil berhasil
n yang dirasa | menampilka | menampilka
pasien atau | n hasil n hasil
pasien analisis analisis
penyakit penyakit
berdasarkan | berdasarkan
gejalayang | gejala yang
diinputkan | diinputkan
dan data dan data
dengan dengan
hasil hasil
persentase | persentase
tertinggi tertinggi
berhasil berhasil
disimpan disimpan

Keterangan untuk pasien
- Status Tanpa Revisi, Jika kasus baru sudah memiliki hasil presentase lebih dari 50%

- Status Perlu Revisi, Jika kasus baru hanya memiliki hasil presentase kurang dari 50%, sehingga
perlu adanya proses revisi dari pakar untuk mendapatkan solusi yang tepat

- Status Diperiksa Tanpa Revisi, Jika kasus baru hanya memiliki hasil presentase kurang dari
50% dan sudah diperiksa oleh pakar, namun kasus tersebut tidak tepat untuk dijadikan solusi baru
untuk kasus selanjutnya

- Status Diperiksa Dengan Revisi, Jika kasus baru hanya memiliki hasil presentase kurang dari
50%, sudah diperiksa dan direvisi oleh pakar karena tepat untuk dijadikan solusi baru dari kasus
selanjutnya

Pasien yang sudah mencoba aplikasi ini sebanyak 14 pasien yang dimana 12 orang tanpa
revisi dan 2 orang perlu revisi, tanpa revisi itu adalah Jika kasus baru sudah memiliki hasil
presentase lebih dari 50%, dan untuk perlu revisi adalah Jika kasus baru hanya memiliki hasil
presentase kurang dari 50%, sehingga perlu adanya proses revisi dari pakar untuk mendapatkan
solusi yang tepat, dan untuk hasil nya sistem akan memberikan solusi ataupun pengertian penyakit
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